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Abstrak 

Penelitian ini menerapkan media pembelajaran Flip Chart untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada pembelajaran biologi materi perubahan lingkungan kelas X IPA 2 SMAN 1 

Sampung Kabupaten Ponorogo tahun ajaran 2018/2019. Media pembelajaran Flip Chart merupakan 

media pembelajaran papan balik yang berisi tentang materi pembelajaran dan gambar mengenai 

materi tersebut. Media pembelajaran Flip Chart mudah dipahami dan praktis. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas, data diperoleh dengan observasi dan tes berpikir kritis. 

Penelitian dilakukan 2 tahap yaitu, pra-siklus dan siklus I. Pada setiap siklusnya dilaksanakan 1 x45 

menit. Hasil penelitian pada pra-siklus  masih menunjukkan nilai masih banyak yang di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) karena berdasarkan hasil tes hanya 4 siswa  yang tuntas , dan 

berdasarkan hasil observasi hanya 2 siswa yang tuntas. Pada Siklus I menunjukkan bahwa hasil tes 

dan observasi mengalami penngkatan, karena terdapat 17 siswa yang tuntas. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Flip Chart, Kemampuan Berpikir Kritis 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah hal terpenting bagi setiap negara untuk dapat berkembang pesat. 

Negara yang hebat akan menempatkan pendidikan sebagai prioritas pertamanya, karena 

dengan pendidikan, kemiskinan pada rakyat di negara tersebut akan dapat tergantikan 

menjadi kesejahteraan. Sistem pendidikan di Indonesia, yang didasarkan pada sistem 

pendidikan nasional, terdapat kesenjangan antara cita-cita dan kenyataan. Hal ini dapat 

dilihat dari berbagai faktor seperti kelemahan pada sektor manajemen, dukungan pemerintah 

dan masyarakat yang masih rendah, efektifitas dan efisiensi pembelajaran yang masih 

lemah, inferioritas sumber daya pendidikan, dan terakhir lemahnya standar evaluasi 

pembelajaran. Akibatnya, harapan akan sistem pendidikan yang baik masih jauh dari sukses. 

(Prayitno, E. 1989. ) 

Bila ditinjau aktifitas kelas, guru adalah ujung tombak proses belajar mengajar. 

Seorang guru diharapkan memiliki kompetensi yang cukup sebagai  pengelola pembelajaran, 

mampu menciptakan suasana dan lingkungan belajar yang efektif. Selain itu diharapkan 

terjadi suasana belajar yang dapat meningkatkan aktifitas, kreativitas, keaktifan siswa 

sebagai subjek belajar, dan kemampuan berfikir kritis siswa. Jangan sampai siswa pasif dan 

miskin kreativitas guru lebih besar dibanding  siswa. (Nana Sudjana . 1989. ) 

Pada pembelajaran Biologi di SMA siswa dituntut agar dapat menguasai berbagai 

konsep dan prinsip biologi untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap percaya 

diri dan kemampuan berfikir kritis. Sehingga dapat diterapkan di kehidupan sehari-hari dan 

sebagai bekal untuk melanjutkan pada jenjang yang lebih tinggi. Pengajaran biologi di SMA 

juga dimaksudkan untuk pembentukan sikap yang positif terhadap biologi, yaitu merasa 

tertarik untuk mempelajari lebih lanjut karena merasakan keindahan dan keteraturan prilaku 
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alam serta kemampuan ilmu biologi dalam menjelaskan berbagai peristiwa alam dan 

penerapan biologi dalam teknologi. (Puskur balitbang Depdiknas,2002) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi SMA Negeri 1 

Sampung Kabupaten Ponorogo pada Tahun Pelajaran 2018/2019 menunjukkan bahwa 

interaksi pembelajaran dalam kelas relatif masih rendah, berlangsung satu arah dan masih 

menekankan pada perubahan kemampuan berfikir pada tingkat dasar. Belum 

memaksimalkan kemampuan berfikir tingkat tinggi. Padahal kemampuan berfikir tingkat 

tinggi sangat penting bagi perkembangan mental dan perubahan pola pikir siswa sehingga 

diharapkan proses pembelajaran dapat berhasil. Salah satu kemampuan berfikir tingkat tinggi 

yang dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan adalah kemampuan berfikir 

kritis. Namun, di kelas tersebut, siswa cenderung pasif, tidak berani mengungkapkan 

pendapat atau pertanyaan, dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran rendah. Hal ini 

dapat dibuktikan dari sedikitnya siswa yang mendengarkan penjelasan guru, bahkan ada 

siswa yang diam saja dan ada juga yang bermain–main sendiri saat guru sedang menerangkan 

pelajaran. Dalam menyampaikan materi guru menggunakan metode ceramah yang hanya 

menuntut siswa untuk mendengarkan saja dengan tidak mengembangkan aktivitas yang lain 

seperti membaca, bertanya, diskusi, menganalisis permasalahan serta mengungkapkan 

pendapatnya. Media pembelajaran yang digunakan sangat minim, hal tersebut menyebabkan 

siswa menjadi kurang tertarik dan kurang termotivasi untuk belajar sehingga siswa menjadi 

bosan, dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sangatlah kurang. Dari permasalahan 

tersebut diketahui bahwa permasalahan yang paling mendasar adalah kurangnya aktivitas 

siswa dan kemampuan berfikir kritis siswa selama proses pembelajaran sehingga siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami suatu konsep. Hal inilah yang mengakibatkan hasil 

belajar siswa tidak dapat optimal.  

Berdasarkan fakta tersebut, akan lebih baik jika dapat memilih dan menggunakan 

media pembelajaran yang mampu merangsang perhatian, minat, motivasi, pikiran dan 

perasaan siswa dan melibatkan peran serta siswa secara menyeluruh  sehingga pembelajaran 

tidak didominasi siswa tertentu saja. Pertanyaan yang timbul adalah media pembelajaran 

bagaimanakah yang dapat meningkatkan aktivitas, kretivitas, dan keaktifan anak dalam 

proses belajar mengajar. Media pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan aktivitas 

siswa, meningkatkan kemampuan kerjasama antar siswa serta meningkatkan kemapuan 

berfikir kritis siswa, yaitu media pembelajaran flip chart yang dikembangkan oleh Joice dan 

Well tahun 1980. Flip chart merupakan “ media pembelajaran dua dimensi non proyeksi 

yang terdiri dari lembaran lembaran kertas disusun tumpang tindih dan salah satu sisi pendek 

dibagian atas dijepit pada kerangka yang berkaki” (Hosnan,2014 halm.115). Penyajian 

informasi dalam flip chart dapat berupa gambar, huruf, diagram dan angka yang harus 

disesuaikan dengan jumlah dan jarak maksimum siswa dalam melihat flip chart tersebut. 

(Susilana dan riyana, dkk, tanpa tahun halm.2)  

Berdasarkan hasil penelitian  tentang media flip chart dapat meningkatkan 

kemandirian belajar siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 4 Surakarta tahun ajaran 2009/2010, 

dapat dilihat melalui angket dan observasi kemandirian belajar siswa. Rata-rata nilai 

presentase dari hasil observasi pada pra siklus sebesar 14,68%,  pada siklus 1 sebesar 41,57% 

dan pada siklus 2 sebesar 77,73%. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran flip chart dapat meningkatkan kemandirian  belajar siswa (Dewi, 2015).  
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Oleh karena itu peneliti berkeinginan memperbaiki proses dan hasil pembelajaran di 

SMAN 1 Sampung dengan melalui penelitian pada mata pelajaran biologi, penulis 

mengadakan penelitian di Semester 1 dengan judul “ penerapan media pembelajaran flip 

chart untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa pada pembelajaran biologi materi 

perubahan lingkungan kelas X IPA 2 SMA Negeri 1 Sampung Kabupaten Ponorogo Tahun 

Pelajaran 2018/2019”. 

 

METODE  

 

 Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang merupakan “ penelitian 

yang mengangkat permasalahan-permasalahan yang nyata serta memperbaiki dari 

permasalahan yang ada. Penelitian  tindakan kelas dapat dijadikan sarana guru dalam 

meningkatkan praktik pembelajaran secara profesional. Penelitian tindakan kelas yang 

diterapkan menggunakan Model Kemmis dan Mc.Taggart, pada hakekatnya berupa 

perangkat-perangkat dengan satu perangkat terdiri dari empat tahap yang dimulai dari 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi yang keempatnya merupakan satu siklus. 

(Depdiknas, 1999:21). 

  Kegiatan pelaksanaan tindakan akan dilaksanakan untuk menerapkan rencana 

pembelajaran yang telah ditetapkan dan disertai observasi terhadap aktivitas siswa. 

Penyusunan rencana merupakan tindakan yang akan dilakukan untuk memingkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini akan dilakukan dalam 1 siklus. Tiap siklus 

mempunyai 4 tahap yaitu : perencanaan tindakan (plan), pelaksanaan tindakan (action), 

observasi (observation) dan refleksi (reflection). Setiap siklus satu kali tatap muka dengan 

alokasi waktu 1 x 45 menit.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tes diikuti oleh 20 siswa dengan jumlah siswa 7 laki-laki dan 13 prempuan  dan 

diberikan setelah pembelajaran selesai. Berikut adalah hasil dari tes siswa setiap siklus : 

 

a. Pra-siklus 

  Pada pra-siklus hasil tes siswa menunjukkan nilai masih banyak yang di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM) yang sudah ditetapkan oleh pihak sekolah yaitu 

dibawah 75. Dari 20 siswa hanya ada 4 siswa yang tuntas sehingga  presentase ketuntasan 

belajar hanya mencapai 20%. Sedangkan nilai rata-rata klasikal siswa hanya 60. Adapun hasil 

pra-siklus dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.1 hasil tes siswa Pra-siklus 

 

 

 

 

 

Indikator Pra-Siklus 

Ketuntasan Belajar 20% 

Nilai rata-rata klasikal siswa 60 
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b. Hasil tes siklus I 

  Pada siklus I menunjukkan bahwa hasil tes mengalami peningkatan. Dari 20 siswa 

terdapat 17 siswa yang nilainya tuntas dan 3 siswa tidak tuntas. Sehingga dapat dihitung 

ketuntasan belajar siswa mencapai 85% . Adapun hasil nilai pada siklus I dapat dilihat pada 

tabel 2 : 

Tabel 2 Hasil Tes Siswa siklus I 

Indikator Siklus I 

Ketuntasan belajar 85% 

Nilai rata-rata 

klasikal  siswa 

79 

 

Berdasarkan hasil tes per siklus dapat disimpulkan bahwa hasil tes meningkat di setiap siklus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Hasil tes siswa pra-siklus dan siklus I 

 

  Berdasarkan gambar 4.1 tersebut menjelaskan bahwa hasil tes siswa dari pra-siklus 

ke siklus I mengalami peningkatan dan sudah mencapai standar kompetensi dari KKM yang 

sudah ditetapkan yaitu 75.  

 

2. Hasil Observasi 

Observasi pada penelitian ini meliputi observasi mengenai kemampuan bepikir kritis 

siswa. Peneliti mengamati kemampuan siswa dalam merumuskan masalah, memberikan 

argumentasi, melakukan evaluasi, dan mengambil kesimpulan dan tindakan. 

a. Pra-siklus 

 Berdasarkan hasil observasi kemampuan beripikir kritis siswa di pra-siklus ada 2 

siswa yang mampu berhasil mencapai nilai (75-100).  Dan 18 siswa belum berhasil mencapai 

nilai ( kurang dari 75 atau di bawah KKM). ( Lembar Hasil Observasi terlampir) 

b. Siklus I 

 Hasil Observasi kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I ada 17 siswa yang 

berhasil mencapai nilai diatas KKM yaitu di atas 75. Dan ada 3 siswa yang belum berhasil 
mencapai nilai yaitu kurang dari 75. Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat dilihat pada 

tabel dan gambar berikut. 
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Gambar 4.2 Hasil nilai observasi kemampuan berpikir kritis siswa 

 
 

Tabel 3 Kategori nilai observasi kemampuan berpikir kritis  

Siklus 

Kemampuan berpikir kritis 

Sangat baik 

(80-100) 

Baik 

(70-79) 

Kurang baik 

(51-69) 

Tidak baik 

(0-50) 

Pra-siklus 0 2 12 6 

Siklus 1 10 7 3 0 

  

 Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dari pra-siklus 

ke siklus I mengalami peningkatan. Pada pra-siklus hasil nilai siswa termasuk ke dalam 

kategori nilai kurang baik, karena banyak siswa yang nilainya (51-69). Pada siklus I hasil 

nilai observasi siswa termasuk ke dalam kategori sangat baik, karena banyak siswa nilainya 

sudah melebihi KKM yang telah ditetapkan yaitu (80-100). Berdasarkan Gambar 4.2 dapat 

diketahui bahwa pada pra-siklus belum ada siswa yang tingkat kemampuan berpikir kritis 

sangat baik dengan nilai (80-100) , tingkat kemampuan berpikir kritis baik  dengan nilai (70-

79) ada 2 siswa, tingkat kemampuan berpikir kritis kurang baik dengan nilai (51-69) ada 12 

siswa, dan tingkat kemampuan berpikir kritis tidak baik dengan nilai (0-50) ada 6 siswa.  

 Pada siklus 1 siswa yang tingkat kemampuan berpikir kritis sangat baik dengan nilai 

(80-100) ada 10 siswa , tingkat kemampuan berpikir kritis baik  dengan nilai (70-79) ada 7 

siswa, tingkat kemampuan berpikir kritis kurang baik dengan nilai (51-69) ada 3 siswa, dan 

tidak ada siswa pada tingkat kemampuan berpikir kritis tidak baik dengan nilai (0-50). 

Berdasarkan hasil tes dan observasi dapat diperoleh kesimpulan bahwa menggunakan  media 

flip chart dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

 

SIMPULAN 

 Penggunaan media pembelajaran flip chart dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa, pada bab perubahan lingkungan/iklim dan daur ulang limbah, siswa dilatih 

berpikir menghadapi suatu kasus nyata dan diajak untuk berpikir kritis. Kemampuan berpikir 

kritis siswa tersebut, mencangkup aspek merumuskan masalah, memberikan argumentasi, 

melakukam evaluasi, mengambil kesempulan dan tindakan. 
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